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SEJENAK kemudian Ki Argajaya

telah masuk kembali ke dalam biliknya.

Namun pertemuannya dengan kakaknya

menjadikannya semakin menyadari diri.

Meskipun perlahan-lahan namun pasti,

bahwa Ki Argajaya merasa, bahwa tidak

ada jalan lain daripada menundukkan

kepalanya kembali di hadapan kakaknya.

Baik sebagai seorang saudara muda,

maupun sebagai seorang warga Tanah

Perdikan Menoreh.

Ki Argajaya mengangkat wajahnya

ketika ia mendengar Pandan Wangi

berkata, “Silahkan, Paman, aku minta

diri untuk menemui Kakang Sidanti.”

“O,” Ki Argajaya menjawab, “baiklah.

Mudah-mudahan semuanya dapat ber-

jalan lancar seperti yang diharapkan oleh

ayahmu. Sekali lagi aku menyampaikan

terima kasih atas kemurahannya. Tetapi

aku pun berpesan, agar orang-orang

asing itu segera diusir dari Tanah ini.

Mereka akan menjadi benalu yang

memuakkan apabila mereka dibiarkan

untuk tetap berada di atas Tanah ini.”

Pandan Wangi mengerutkan kening-

nya. “Maksud Paman?” ia bertanya.

“Orang-orang gila itu. Swandaru,

Agung Sedayu, gurunya, dan orang-orang

lain yang datang bersamanya. Termasuk

perempuan muda itu pula.”

Pandan Wangi menarik napas. Tetapi

ia tidak menjawab. Yang dikatakannya

kemudian, “Silahkan Paman beristirahat.

Aku akan menemui Kakang Sidanti.”

Argajaya mengangguk-anggukkan

kepalanya. Kemudian ia melangkah ke

pembaringannya di dalam bilik yang

gelap dan lembab.

Sejenak kemudian pintu bilik itu pun

tertutup kembali. Argajaya merasa bah-

wa kini ia kembali terpisah dari dunia di

sekitarnya. Dunianya adalah ruangan

yang sempit, gelap, dan lembab. Dunia

yang sama sekali tidak berarti apa-apa

itu. (Bersambung)-f
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Misteri Pembunuhan Tak Terduga

NOVEL menawarkan sebuah dunia yang

berisi kehidupan yang diidealkan dan dunia ima-

jinatif, begitu pula novel karya Keigo Higashino

ini. Walaupun novel tersebut berkategori cerita

imajinasi atau lebih terpatnya misteri detektif,

penulis tetap menambahkan beberapa fakta ceri-

ta yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Higashino mengisahkan cerita di dalam novelnya

dengan baik, sehingga pembaca merasa ingin

terus membacanya.

‘Black Showman dan Pembunuhan di Kota Tak

Bernama’ menceritakan tentang kejadian pem-

bunuhan yang terjadi di sebuah kota kecil, yang

bahkan hampir terlupakan di tengah pandemi

Covid-19. Ini novel keenam karya Keigo

Higashino yang diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia. Higashino menulis novel tersebut pada

saat pandemi Covid-19 melanda dunia.

Pembunuhan bisa terjadi di mana saja, terma-

suk di halaman rumah seperti yang dikisahkan

dalam novel ini, yang berkisah tentang mantan

guru SMP bernama Kamio Eiichi yang tewas

tewas akibat dicekik oleh seseorang di halaman

rumahnya. Semasa aktif mengajar, Kamio Eiichi

sangat disegani muridnya. Bahkan setelah ia

pensiun, mantan muridnya tetap

menghubunginya untuk meminta bantuan

ataupun nasihat. 

Polisi mencurigai beberapa mantan murid

Eiichi yang menghadiri reuni di kota tempatnya

tinggal. Polisi sangat bekerja keras untuk meng-

ungkap kasus pembunuhan tersebut, namun ti-

dak berhasil. Polisi melangami kesulitan untuk

mencari tahu motif dari pembunuhan tersebut.

Apakah termasuk pembuhan berencana, pem-

bunuhan tidak disengaja, atau aksi pencurian

yang berakhir dengan pembunuhan.

Pelaku pembunuhan Eiichi merasa lega karena

identitasnya tidak bisa diungkap oleh pihak ke-

polisian. Namun, rasa lega itu hanya bertahan se-

mentara. Anak Kimio Eiichi memutuskan untuk

menyelidiki kasus pembunuhan ibunya karena

polisi tidak bisa mengungkap kasus tersebut.

Anak Eiichi tidak sendiri, ia dibantu oleh paman-

nya yang seorang mantan pesulap. Ia membantu

menyelidiki siapa pembunuh  Kimio Eiichi.

‘Black Showman dan Pembunuhan di Kota Tak

Bernama’ sangat menarik. Penulis membuat

pembaca ikut masuk kedalam penyelidikan ka-

sus pembunuhan. Pembaca dibuat seakan-akan

menjadi detektif yang sedang menyelidiki sebuah

kasus. Walaupun novel tersebut tebalnya lebih

dari 500 halaman, pembaca tidak akan merasa

bosan karena ceritanya sangat memukau. Novel

ini menjadi salah satu bacaan wajib di awal tahun

2022 ini.  ❑
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Mengintip Pedofilia dalam Novel

KISAH yang memiliki dialog antartokoh yang

cerdik, kocak, sekaligus mengguncang iman ini se-

perti mengajak kita mengintip cerita seru dari hal

tabu. Dari awal hingga akhir, karya ini kaya akan

balutan bahasa indah, memukau, sekaligus candu. 

Karya sastra sebagai cerminan realitas sosial

dapat menelisik kembali apa yang terjadi pada

fenomena sekitar. Seperti halnya novel yang

memberikan pandangan baru pada pembacanya

dengan berbagai pesan yang ingin disampaikan.

Royyan Julian hadir dengan kekayaan pandang-

an baru tentang seorang anak kiai atau biasa

dikenal dengan ‘Gus’ ternyata memiliki kehidup-

an tidak sesederhana itu.

‘Pendosa yang Saleh’ mengisahkan seorang pe-

muda bernama Mubarak. Anak dari kiai dan pemi-

lik pesantren ini memiliki sisi lain yang seakan di-

sembunyikan. Ia menyadari dirinya sebagai se-

orang pedofil dan memilih kuliah di Pameling demi

menghindari anak-anak. Ya, dari novel ini kita da-

pat mengintip bagaimana seorang pedofil mengen-

dalikan dan memuntahkan hasratnya.

Setiap bab dalam novel ini mampu menghipno-

tis pembaca dari tokoh  Mubarak beserta tokoh

lain yakni teman, pacar, dan murid bimbingan be-

lajarnya ini melalui berbagai sisi ketidaklaziman

yang kian mencekam. Ada tujuh bab diantaranya

‘Wildan Mukhallad’, ‘Timun Mas’, ‘Bukit

Kerubim’, ‘Barney & Friends’, ‘Peniup Seruling

dari Hamelin’ ‘Gadis Kecil Bertudung Merah’, dan

‘Hansel & Gretel’. 

Sekilas masing-masing bab lekat dengan anak-

anak karena menampilkan judul cerita anak, na-

mun siapa sangka Royyan Julian justru

mendekonstruksi cerita anak ke dalam pandang-

an baru fantasi seorang pedofil apabila bersing-

gungan dengan anak. Rasa cinta dan sayang pada

bocah bernama Barabas (adik dari pacarnya) ini-

lah yang membungkus penyebab awal Mubarak

jatuh dalam nasib nahas, ke bukit tengkorak yang

menyengsarakan. (hal 94)

Paradoks juga hadir dari judul novel, ‘Pendosa

yang Saleh’. Pembaca seakan merdeka dalam

menciptakan horizon sendiri sebelum menjelajahi

tiap lembar kisahnya. Lebih jauh lagi, konsep dari

seorang ‘pendosa’ dan ‘kesalehan’ mengukir tiap

kisah, antara seorang anak kiai yang melepaskan

pesantren demi menghindari anak-anak dan tin-

dak tabu, antara seorang pemimpin ormas yang

mencopot atribut keulamaannya demi ongkang-

ongkang kebutuhan pemuas birahi di hotel mura-

han, namun berteriak antikemaksiatan. 

Novel ini mengajak pembaca mendiskusikan

hal-hal sensitif, seperti agama, seksualitas,

pernikahan, ormas, dan berbagai pemikiran lain-

nya. ‘Pendosa yang Saleh’ tidak memandang latar

belakang seseorang, hanya saja mensyaratkan ba-

gi seseorang yang mau diajak berpikir dan mera-

yakan pikirannya. Selamat membaca. ❑
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